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ABSTRAK 

Ekowisata berbasis konservasi dapat mengoptimalkan potensi ekosistem hutan 

mangrove. Permintaan wisata yang tinggi belum adanya dukungan mengenai 

kajian pemanfaatan ekosistem mangrove secara lestari. Pengembangan 

pariwisata khusunya ekowisata mangrove, diperlukannya strategi pengembangan 

yang tepat. Jika dalam perencanaan dan implementasi strategi dapat dilakukan 

secara tepat maka ekowisata akan menjadi besar dan menjadikan ekowisata 

berkelanjutan dan berwawasan ekologi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis tingkat kepuasan dan menentukan strategi pengembangan di 

Ekowisata Mangrove Labuhan Sepukuh Bangkalan. Penelitian ini diaksanakan 

pada bulan April hingga Mei 2022. Metode yang digunakan berupa Importance 

Performance Analysis (IPA) dengan menggunakan 29 atribut penelitian. Hasil 

penelitian ini diperoleh pengunjung merasa puas terhadap 29 atribut yang ada. 

Terdapat beberapa strategi pengembangan yang harus dilakukan oleh pihak 

pengelola berupa informasi mengenai biota disekitar hutan mangrove, 

memperbanyak jenis-jenis mangrove, dan menambahkan beberapa objek flora 

dan fauna yang ada di sekitar hutan mangrove. 
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ABSTRACT 

Conservation-based ecotourism can optimize the potential of mangrove forest 

ecosystems. The high demand for tourism has not yet been supported by studies 

on the sustainable use of mangrove ecosystems. Tourism development, especially 

mangrove ecotourism, requires the right development strategy. If the planning and 

implementation of strategies can be done correctly, ecotourism will be big and 

make ecotourism sustainable and ecologically sound. The purpose of this study 

was to analyze the level of satisfaction and determine development strategies in 

the Labuhan Sepukuh Mangrove Ecotourism Bangkalan. This research was 

conducted from April to May 2022. The method used was Importance Performance 

Analysis (IPA) using 29 research attributes. The results of this study obtained 

visitors feel satisfied with the 29 existing attributes. There are several development 

strategies that must be carried out by the manager in the form of information about 

the biota around the mangrove forest, multiplying the types of mangroves, and 

adding some objects of flora and fauna around the mangrove forest. 
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